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Riris Haritiya Astuti. H0812156. 2017. Persepsi Petani Terhadap 
Pemanfaatan Embung Sebagai Sumber Pengairan Tanaman Hortikultura Pada 
Musim Kemarau Di Desa Karanganyar Kabupaten Boyolali. Dibimbing oleh Prof. 
Dr. Ir. Suwarto, M.Si dan Erlyna Wida Riptanti, S.P., M.P. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret. 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 
sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Salah Satu 
subsektor pertanian yang menjadi andalan adalah subsektor tanaman hortikultura. 
Musim merupakan salah satu faktor penting didalam usaha tanaman hortikultura. 
Musim kemarau panjang yang melanda hampir seluruh wilayah Indonesia ditambah 
El Nino menyebabkan kekeringan. Keadaan ini menyebabkan petani sulit 
mendapatkan air. Pemerintah mengatasi musim kemarau saat ini, dengan solusi 
pembangunan embung. Embung di Desa Karanganyar merupakan salah satu model 
menabung air saat hujan dan memanfaatkan air tampungan saat kemarau membuat 
lahan kering bisa ditanami sepanjang tahun. Adanya sebuah objek dalam 
lingkungan akan menimbulkan tanggapan yang berbeda-beda dari individu satu 
dengan individu yang lain. Perbedaan tanggapan tersebut disebut persepsi. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif analisis. Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) yaitu di Desa Karanganyar Kabupaten Boyolali. Teknik pengambilan 
sampel ini adalah purposive sampling yaitu 60 responden. Data yang digunakan 
adalah promer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui persepsi petani adalah dengan skor, Rank Spearman untuk mengetahui 
hibungan antara faktor-faktor yang membentuk persepsi dengan persepsi petani, 
dan Umann-Whitney untuk menguji perbedaan persepsi petani yang jauh dan dekat 
dengan embung.  
Hasil Penelitian menunjukkan : faktor pembentuk persepsi terdiri faktor 
internal (umur, pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman,luas 
penggunaan lahan, pendapatan) dan faktor eksternal (status keanggotaan dan 
lingkungan sosial). Persepsi petani terhadap embung dalam kategori sedang. Faktor 
pembentuk persepsi petani terhadap terhadap ketersediaan air adalah pendidikan 
formal, pendidikan nonformal, pengalaman usahatani. Faktor pembentuk persepsi 
petani terhadap produktivitas lahan adalah umur, pendidikan formal, pendidikan 
nonformal, pengalaman usahatani, luas penguasaan lahan. Faktor pembentuk 
persepsi petani terhadap pemanfaatan tenaga kerja adalah umur, pendidikan formal, 
pendidikan nonformal. Faktor pembentuk persepsi petani terhadap pencegahan 
bencana banjir adalah umur, pendidikan formal, pendidikan nonformal, pengalaman 
usahatani, luas penggunaan lahan dan lingkungan sosial. Faktor pembentuk 
persepsi petani terhadap manfaat peresapan air adalah umur, pendidikan formal, 
pendidikan nonformal, pengalaman usahatani, luas penguasaan lahan, pendapatan 
dan lingkungan sosial Tidak terdapat perbedaan persepsi antara petani yang berada 





Riris Haritiya Astuti. H0812156. 2017. The Farmers’ Perception To Small 
Farm Reservoir As The Water Sources Of Horticultural Crops In Dry Season In 
Karanganyar District Boyolali. Under the guidance of oleh Prof. Dr. Ir. Suwarto, 
M.Si dan Erlyna Wida Riptanti, S.P., M.P. The Faculty of Agriculture Sebelas 
Maret University. 
Indonesia was one of developing countries with the agricultural sector as a 
source of livelihoods of the majority of the residents.One subsector agricultural a 
mainstay for is subsector plants horticulture. The is one important factor in business 
plants horticulture.The long dry season that hit almost all areas indonesia plus el 
nino causing dryness. The state of this caused farmers it tough for water. The 
government overcome dry season now, with a solution embung development. Small 
farm reservoir in the village Karanganyar is one of the models in saving water the 
rain and take a reservoir as the drought make dry land can planted throughout the 
year. The an object in the environment will cause different comments of an 
individual one to the individual another. Differences the response called perception. 
A method of the base used the research is the methodology descriptive 
analysis .The determination of research location was deliberately ( purposive ) the 
village Karanganyar, Boyolali district. Engineering the sample this is purposive 
sampling the 60 respondents. The data used was promer and secondary. The 
method of analysis of data used to know perception is the farmers , rank spearman 
to know hibungan between faktor-faktor forming perception drngan perception 
farmers , and umann-whitney to test different perceptions farmers remote and close 
to small farm reservoir 
The research results show: factors in the form of perception consisting the 
internal factor ( the age, formal education, education non-formal, experience, broad 
of land use, income and external factors ( status membership and social 
environment. Perception farmers to embung in medium category. Factors in the 
form of perception farmers to on the availability of water is formal education, non-
formal education, experience farming. Factors in the form of perception farmers to 
land productivity is age, formal education, non-formal education, experience 
farming, broad mastery land. Factors in the form of perception farmers to the use of 
labor is age, formal education, non-formal education. Factors in the form of 
perception farmers to flood control is age, formal education, non-formal education, 
experience farming, broad of land use social environment. Factors in the form of 
perception farmers to benefits peresapan water is age, formal education, non-formal 
education, experience farming, broad mastery land, income and social environment 
there is no perceptual difference between farmers lie close and away with small 
farm reservoir in the village Karanganyar. 
